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Abstract 

 

 

 

 

 

 
The main problem related to this research is the low learning outcomes of 

students in economics subjects. This study aims to determine whether there is 

an increase in student learning outcomes before and after treatment as well as 

differences in increased student learning outcomes in the experimental class 

with the Teams Games Tournament (TGT) cooperative learning model 

assisted by Word Wall media and the control class with the conventional 

model after treatment. The research method used is a quasi-experimental 

method. Data analysis techniques used the SPSS 25.00 program, namely paired 

sample t-test and independent sample t-test with a significant level of 5% or 

0.05. Based on the research results, the sig. (2-tailed) of 0.000 so that it can be 

concluded that there are differences in the increase in learning outcomes of 

students in the experimental class using the cooperative model Teams Games 

Tournament (TGT) type assisted by Word Wall media after being given 

treatment with the control class using conventional learning models after 

completing learning. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting terhadap kehidupan 

manusia, pendidikan merupakan sebuah proses untuk membentuk, membina dan 

mengembangkan kemampuan serta kepribadian seseorang, oleh karena itu untuk 

memajukan pendidikan harus dengan meningkatkan semangat dalam belajar, agar 

dapat mengikuti perkembangan teknologi yang semakin pesat maka kualitas 

pendidikan di Indonesia juga harus ditingkatkan agar mampu mengikutinya. 

Menurut UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 1 

angka 1 menyatakan “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran sedemikian rupa sehingga 

peserta didik mengembangkan potensi jiwa keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara”. 

Dalam dunia pendidikan, dikenal adanya istilah belajar dan pembelajaran, dari 

proses pembelajaran itu ada sebuah hasil yang ingin dicapai yang dinamakan dengan 

hasil belajar. Hasil belajar diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam 

mempelajari suatu mata pelajaran di sekolah yang dinyatakan dengan skor yang 

diperoleh dari hasil tes pada mata pelajaran tertentu. Sebagaimana yang dikemukakan 

oleh Wirda (Wirda et al., 2020) ”, hasil belajar peserta didik merupakan ukuran yang 

menunjukkan seberapa jauh siswa telah menguasai mata pelajaran yang diajarkan 

oleh guru”. dari hasil belajar ini peserta didik mengalami perubahan baik dari segi 

sikap (afektif), pengetahuan (kognitif), dan keterampilan (psikomotor), dan dari hasil 

belajar guru dapat melihat sejauh mana keberhasilan peserta didik dalam mendalami 

materi. Dalam pencapaian hasil belajar, tentunya peserta didik akan dipengaruhi oleh 

beberapa faktor yang dapat muncul dari dalam diri peserta didik (internal) itu sendiri 

maupun dari luar diri peserta didik (eksternal).  Faktor internal biasanya berkaitan 

dengan motivasi, minat, bakat, kesehatan dan faktor yang bersifat pribadi lainnya. 

Sedangkan faktor eksternal biasanya berhubungan dengan pengaruh yang datang 

dari luar individu seperti dari keluarga, sekolah dan masyarakat (Fatimah, 2019). 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan hasil belajar dari kelas XI IPS di 

SMA Negeri Cihaurbeuti belum mencapai nilai KKM. Berikut adalah data hasil ujian 

akhir semester di kelas XI IPS SMA Negeri 1 Cihaurbeuti yang tertera pada tabel di 

bawah ini. 
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Tabel 1. Data Rata - Rata Nilai UAS XI IPS 

No Kelas Jumlah 

Peserta Didik 

Nilai Rata-

Rata 

Peserta didik yang 

Mencapai KKM 

1 XI IPS 1 36 40 1 orang 

2 XI IPS 2 36 43 1 orang 

3 XI IPS 3 36 44  - 

4 XI IPS 4 36 44 2 orang 

5 XI IPS 5 35 46 1 orang 

  Sumber : Data Transkrip Nilai UAS Mata Pelajaran Ekonomi Kelas XI 

Berdasarkan Tabel 1. terlihat bahwa nilai rata-rata kelas yang didapat oleh 

peserta didik masih berada jauh dibawah nilai KKM. Nilai yang didapat rata-rata 40, 

sedangkan KKM yang harus dicapai adalah sebesar 75. Jumlah peserta didik yang 

berhasil mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal hanya ada 5 orang dari 179 orang 

jumlah keseluruhan peserta didik. Sehingga diperlukan adanya sebuah perbaikan 

dalam proses pembelajaran yang berlangsung, terutama dalam penerapan model 

pembelajaran harus lebih efektif dan kreatif yang mampu menciptakan keterlibatan 

aktif peserta didik. Karena jika hal ini dibiarkan terus menerus maka peserta didik 

akan terbiasa pasif dan dapat berdampak pada hasil belajarnya. 

Model pembelajaran kooperatif merupakan salah satu upaya yang dapat 

diterapkan untuk meningkatkan hasil belajar. Menurut Shoimin (Shoimin, 2017) “ 

Model pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran dalam kelompok dimana orang 

bekerja sama untuk saling membantu menciptakan konsep dan memecahkan 

masalah”. Dalam model pembelajaran kooperatif, mengutamakan kerjasama dalam 

pemecahan masalah untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran, salah satu tipe dalam pembelajaran kooperatif adalah 

Teams Games Tournament (TGT). Menurut Silberman (Seran et al., 2019) 

”Dikembangkan oleh Robert Slavin, model belajar mengajar TGT adalah teknik 

pembelajaran yang menggabungkan kelompok belajar dengan kompetisi tim dan 

dapat digunakan untuk meningkatkan pembelajaran berbagai fakta, konsep, dan 

keterampilan.” 

Dengan model ini semua peserta didik akan terlibat secara aktif, dan menguji setiap 

peserta didik untuk menjawab soal untuk mendapatkan skor untuk kelompoknya, 

maka model ini dinilai dapat memudahkan peserta didik untuk memahami materi 

karena dengan games tidak membuat peserta didik jenuh. 

Media yang tepat menjadikan proses pembelajaran lebih mudah dan efektif, 

ditambah sekarang adalah pembelajaran di era Industri 4.0 yang artinya sekarang ini 

mengutamakan teknologi dalam proses pembelajaran. (Permana & Kasriman, 2022). 
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Media Word Wall merupakan media berbasis web yang di dalamnya terdiri dari 

games-games yang seru dan dapat menunjang pembelajaran terutama dengan model 

TGT. Menurut (Mertha & Mahfudz, 2022)”Aplikasi web Word Wall dapat digunakan 

untuk membuat alat evaluasi pembelajaran game edukasi. Selain dapat digunakan 

untuk pembelajaran online untuk ulangan dan tugas harian, media ini dapat juga 

dapat digunakan untuk evaluasi offline”.   

Kelebihan aplikasi Word Wall :  

1) Dapat membekali siswa dengan sistem pembelajaran yang bermakna dan 

penggunaan yang sederhana dapat digunakan baik pada tingkat dasar 

maupun lanjutan.  

2) Mudah digunakan dimana saja dengan ponsel, laptop atau komputer  

3) Aplikasi kreatif dengan banyak desain untuk menarik perhatian siswa saat 

belajar. 

Kekurangan aplikasi Word Wall:  

1) Pembuatan aplikasi Word Wall ini membutuhkan waktu yang cukup lama.  

2) Saat menggunakannya, font terkadang terlalu kecil dan tidak dapat diubah.  

3) Jika tidak memiliki akses internet/kuota, aplikasi Word Wall tidak dapat 

dibuka. (Savira & Gunawan, 2022) 

Perbedaan penelitian ini dengan yang sebelumnya yaitu penelitian ini 

menggunakan media Word Wall sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran 

berbeda dengan penelitian Hernata Diana Tari, Utty Suwirta, dan Dedeh tidak menggunakan 

bantuan media, populasi dan sampel yang digunakan juga berbeda. 

Dengan demikian, berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Penerapan Model Kooperatif tipe Teams Games Tournament 

(TGT) Berbantuan Media Word Wall Dalam Meningkatkan Hasil Belajar.” 

2. METODE 

Menurut Abubakar (2021) ”Metodologi penelitian adalah upaya mempelajari 

dan menyelidiki suatu masalah dengan menggunakan metode ilmiah secara cermat 

dan seksama untuk mengumpulkan, mengolah, menganalisis data dan menarik 

kesimpulan secara sistematis dan objektif.” Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Artinya data yang dikumpulkan berupa data hasil pengukuran dan 

perhitungan angka-angka yang kemudian digeneralisasi. Dengan metode yang 

digunakan adalah metode kuasi eksperimen. Adapun menurut Sugiyono (2016) 

metode penelitian kuasi eksperimen adalah “metode penelitian yang memiliki 

kelompok kontrol tetapi tidak dapat sepenuhnya mengontrol variabel luar yang 

mempengaruhi pelaksanaan eksperimen”.  
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Dalam penelitian ini variabel yang yaitu variabel independen (bebas) yaitu 

model pembelajaran kooperatif tipe TGT berbantuan media Word Wall dan variabel 

dependen (terikat) adalah hasil belajar peserta didik. 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Nonequivalent 

control group design, dimana ada dua kelompok yang dipilih, yaitu kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Dimana masing-masing kelompok diberikan pretest terlebih dahulu, 

kemudian setelah itu diberikan perlakuan pada kedua  kelas yaitu kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. 

Menurut Hardani (2020) ”Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang 

terdiri dari orang, benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala, hasil uji atau kejadian 

sebagai sumber data, yang memiliki ciri-ciri tertentu dalam penelitian”, populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI SMAN 1 Cihaurbeuti tahun 

ajaran 2022/2023 yang berjumlah 179 orang peserta didik. Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik jenis Purposive Sampling (Kasanah, 

2021) Teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu yang diterapkan 

oleh peneliti sendiri, berdasarkan karakteristik yang diketahui dari populasi. Tujuan 

pengambilan sampel dan pertimbangan dalam penelitian ini adalah peneliti mencari 

kelas yang mempunyai tingkat kognitif  hampir sama dilihat dari rata-rata terendah 

yaitu kelas XI IPS 1 dan XI IPS 2. 

Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 3 Mei 2022 sampai tanggal 17 Mei 2023. 

Tempat penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Cihaurbeuti yang beralamat di  Jl. 

Karta Wijaya No.600, Pamokolan, Ciamis, Kabupaten Ciamis, Jawa Barat 46262. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan bantuan SPSS 25. Instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal pilihan ganda, menurut Arikunto 

(Arikunto, 2019) ”Soal Multiple Choice terdiri dari deskripsi atau pernyataan makna 

yang tidak lengkap dan salah satu dari beberapa kemungkinan jawaban harus dipilih 

untuk melengkapinya”.  Instrumen tersebut diujicobakan terlebih dahulu dan diuji 

validitas, uji reliabilitas dengan analisis butir soal berupa taraf kesukaran dan daya 

pembeda terlebih dahulu. Adapun analisis data yang digunakan yaitu uji prasyarat 

analisis menggunakan uji normalitas dan uji homogenitas, serta uji hipotesis yaitu uji 

paired sample t-test dan uji independent sample t-test, dan uji effect size. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Nurhaty Purnama Sari (2022) pada penelitian ini menggunakan media Word Wall 

sementara penelitian sebelumnya menggunakan media TTS. Teknik sampling yang 

digunakan dalam penelitian terdahulu menggunakan teknik sampling jenuh, dan 

pada penelitian ini menggunakan uji effect size. 
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Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan sebelumnya dan juga 

metode yang digunakan, maka kerangka konseptual dari penelitian ini dapat 

digambarkan sebagai berikut: 
 

 

 

 

 

 

 Gambar 1. Kerangka Konseptual 
 

 

3. TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

TEMUAN 

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 1 Cihaurbeuti kelas XI IPS tahun ajaran 

2022/2023 semester genap. Penelitian ini menggunakan 2 kelas yang terdiri dari kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Kelas XI IPS 1 merupakan kelas eksperimen diberikan 

perlakukan menggunakan model Teams Games Tournament (TGT) berbantuan media 

Word Wall Sedangkan kelas XI IPS 2 menjadi kelas kontrol menggunakan model 

pembelajaran konvensional. 

Penulis melakukan penelitian sebanyak 5 pertemuan secara tatap muka pada 

kedua kelas. Pertemuan pertama diberikan pretest terlebih dahulu. Kemudian pada 

pertemuan kedua sampai keempat dilakukan pembelajaran menggunakan model 

Teams games tournament dengan media Word Wall untuk kelas eksperimen dan untuk 

kelas kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional. Pada pertemuan 5 

juga kedua kelas tersebut diberikan posttest. Model TGT secara umum memiliki 5 

sintak, yaitu 1) Penyajian Kelas, 2) Belajar dalam Kelompok, 3) Games, 4) Tournament 

dan, 5) Penghargaan Kelompok. 

Langkah-langkah dalam proses penerapan model TGT berbantuan media Word 

Wall dan model pembelajaran konvensional dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

pada materi yang dibahas, sebab dalam langkah-langkah tersebut siswa tidak hanya 

diarahkan untuk memahami materi saja, namun siswa diperintahkan untuk lebih aktif 

dan interaktif yang dapat melatih keterampilan berpikir dan meningkatkan aktivitas 

sosialnya dengan baik melalui pemberian tugas, game dan turnamen yang harus 

diselesaikan oleh peserta didik secara berkelompok untuk mencari dan menemukan 

solusi dari berbagai permasalahan materi  belajar, sehingga memiliki pemahaman 

konseptual yang meningkatkan hasil belajar. 

 

 

Teams Games Tournament (TGT) 

Berbantuan Media Wordwall 
Hasil Belajar 
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Tabel 2. Rata-Rata Pretest-Posttest 

Kelas Rata-Rata 
Pretest 

Rata-Rata 
Posttest 

Kelas 
Eksperimen 

47,08 86,39 

Kelas Kontrol 46,33 79,25 

 

PEMBAHASAN 

1. Uji Hipotesis Pertama 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 1 Cihaurbeuti pada 

materi Perdagangan Internasional menunjukkan terdapat perbedaan peningkatan 

hasil belajar pada pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe TGT 

berbantuan media Word Wall sebelum dan sesudah perlakuan. Seperti pada Tabel 4.3 

menunjukkan peningkatan kelas eksperimen dari nilai pretest sampai nilai posttest, dari 

47,08 menjadi 86,39. 

Hasil uji hipotesis pertama yang mencari perbandingan hasil belajar sebelum 

dan sesudah perlakuan menunjukan bahwa Ha diterima, artinya terdapat perbedaan 

hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen yang menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT sebelum dan sesudah perlakuan. Hal ini dapat  

disebabkan karena dalam proses pembelajarannya model Kooperatif tipe TGT 

melibatkan seluruh peran peserta didik sehingga peserta didik lebih semangat dan 

antusias mengikuti pembelajaran, sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Sarliyadi (2020) yang menyimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif TGT 

dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Berdasarkan teori belajar konstruktivisme yang di dalamnya ada perkembangan 

dari Jean Piaget dan Vygotsky, menurut Piaget 1980 (Karwono, 2018:111) ”anak adalah 

seorang pemikir yang aktif dan konstruktif karena konsep ini tidak muncul secara 

tiba-tiba dan menyeluruh” , Teori lain dari Vygotsky menyatakan bahwa ” aktivitas 

sosial anak berkembang dalam bentuk kerjasama antar pelajar dibawah bimbingan 

orang dewasa” sejalan dengan model pembelajaran TGT, guru bertindak sebagai 

fasilitator yang memberikan petunjuk, dorongan serta contoh. Kemudian peserta 

didik yang mengambil  alih untuk melakukan pemecahan masalah pada peristiwa 

atau materi pembelajaran dan dalam kegiatan belajarnya berbentuk kerja kelompok. 

Sedangkan untuk media Word Wall merupakan media berbasis web yang digunakan 

sebagai sarana agar pembelajaran lebih interaktif. Hal ini sejalan dengan teori Edgar 

Dale dikatakan bahwa ”semakin konkrit media yang digunakan maka semakin besar 

pengetahuan yang diperoleh”, oleh karena itu dengan berbantuan media Word Wall 

peserta didik dapat membuat peserta didik meningkatkan pemahamannya karena 
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media tersebut menarik dari segi tampilan dan penerapan sehingga peserta akan lebih 

antusias dan terlibat langsung dalam pembelajaran. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Tari, dkk (2020) disimpulkan bahwa penggunaan model TGT  berpengaruh terhadap 

hasil belajar peserta didik. 

2. Uji Hipotesis Kedua 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 1 Cihaurbeuti pada kelas 

XI IPS 2 terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar peserta didik dalam proses 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran konvensional pada materi 

Perdagangan Internasional sebelum dan sesudah pembelajaran. Sebagaimana tertera 

pada Tabel Hipotesis 2 yang  menunjukan adanya  peningkatan dari nilai pretest ke 

nilai posttest di kelas eksperimen yaitu dari 46,33 menjadi 79,25. Hasil uji hipotesisnya  

juga menunjukan bahwa Ha diterima, artinya terdapat perbedaan hasil belajar peserta 

didik pada kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran konvensional 

sebelum dan sesudah pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan dalam pembelajaran konvensional, 

peserta didik mampu mengikuti pembelajaran dengan baik, namun peserta didik 

kurang dilibatkan secara aktif, masih malu untuk bertanya atau berpendapat sehingga 

pembelajaran selalu bersifat satu arah Guru lah yang berperan aktif  menyampaikan 

materi dari awal hingga akhir pembelajaran. Sehingga hal tersebut dapat 

mengakibatkan fokus peserta didik menjadi berkurang karena pembelajarannya 

dinilai membosankan. Oleh karena itu,  banyak peserta didik yang nilainya masih 

kurang memuaskan. Dengan demikian, jika dianalisis dari hasil pretest dan posttest 

yang dilakukan di kelas kontrol yang hanya menggunakan model pembelajaran 

konvensional ini berhasil meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan rata-rata 

nilai gain ternormalisasi sebesar 0,62 yang berarti  nilainya masih berada dibawah nilai 

N-Gain kelas eksperimen. 

3. Uji Hipotesis Ketiga 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada peserta didik kelas XI IPS SMA 

Negeri 1 Cihaurbeuti, dari kedua kelas yang diteliti menunjukkan peningkatan hasil 

belajar yang berbeda secara keseluruhan pada kedua kelas tersebut, namun kelas 

eksperimen adalah kelas yang menggunakan model pembelajaran Kooperatif tipe 

TGT berbantuan media Word Wall dapat meningkatkan hasil belajar lebih baik 

daripada kelas kontrol yang hanya menggunakan model pembelajaran Konvensional. 

Hasil tersebut dapat dilihat dari nilai N-Gain yang didapat dari masing-masing kelas. 

N-gain kelas eksperimen sebesar 0,75 berada di kategori tinggi sedangkan kelas 
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kontrol memperoleh nilai N-gain yang lebih rendah dibandingkan kelas eksperimen 

yang hanya sebesar 0,62 berada dalam kategori rendah. 

Hasil dari uji hipotesis menunjukan bahwa Ha diterima yang artinya terdapat 

perbedaan peningkatan hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen yang 

menggunakan model Kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) berbantuan 

media Word Wall setelah diberikan perlakuan dengan kelas kontrol yang 

menggunakan model pembelajaran Konvensional setelah selesai pembelajaran, 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan sejalan dengan penelitian Sari (2022) yang 

menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran TGT 

menggunakan media teka-teki silang terhadap hasil belajar peserta didik kelas XI IPA 

SMA Muhammadiyah Batam, penelitian sebelumnya juga dilakukan oleh Sarliyadi, 

dkk (2020) yang menyimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif TGT dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik aspek kognitif pada materi pemuaian kelas 

X MIA 4 semester genap di MAS Babun Najah Banda Aceh. 

Berdasarkan hasil penelitian model pembelajaran TGT berbantuan media Word 

Wall mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas XI IPS di SMAN 1 

Cihaurbeuti hal tersebut sejalan dengan teori konstruktivisme bahwa dalam teori ini 

pengetahuan bukan sesuatu yang sudah ada, melainkan suatu proses yang terus 

menerus berkembang, dimana proses tersebut keaktifan seseorang menentukan 

dalam mengembangkan pengetahuannya (Karyono:2018). Sesuai dengan hasil 

penelitian dimana model TGT sendiri berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar 

peserta didik, karena keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran  

dengan model pembelajaran Kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) 

mempengaruhi dalam proses perkembangan pengetahuannya. Dengan demikian, 

proses pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Teams 

Games Tournament (TGT) berbantuan media Word Wall lebih baik dan lebih efektif 

daripada proses pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran konvensional. 

4. SIMPULAN 

Dari hasil temuan dan pembahasan yang telah dipaparkan mengenai penerapan 

model Teams Games Tournament berbantuan media Word Wall. Dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan model Teams Games Tournament berbantuan media Word Wall 

pada mata pelajaran ekonomi khususnya pada konsep perdagangan internasional 

efektif untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. karena Keterlibatan aktif 

peserta didik dalam proses pembelajaran  dengan model pembelajaran Kooperatif tipe 

Teams Games Tournament (TGT) mempengaruhi dalam proses perkembangan 

pengetahuannya yaitu dapat melatih keterampilan berpikir dan meningkatkan 
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aktivitas sosialnya dengan baik melalui pemberian tugas, game dan turnamen 

sehingga dengan memahami materi yang diajarkan dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat lebih dikembangkan lagi 

penelitian ini, seperti dengan mencoba  membandingkan model pembelajaran 

kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) berbantuan media Word Wall dengan 

model pembelajaran kooperatif lainnya dan dapat mencoba menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) berbantuan media Word 

Wall pada konsep atau materi yang lainnya. 
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